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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Situasi global membuat kehidupan semakin kompetitif dan 

membuka peluang bagi manusia terutama peserta didik mencapai status 

dan tingkat kehidupan yang lebih baik. Dampak positif dari kondisi global 

telah mendorong manusia untuk terus berfikir, dan meningkatkan 

kemampuan. Untuk mengatasi hal tersebut perlu disiapkan sumber daya 

manusia yang bermutu. Manusia atau sumber daya manusia yang bermutu 

adalah manusia yang sehat jasmani dan rohani, bermoral, menguasai ilmu 

pengetahuan dan teknologi secara professional, serta dinamis dan kreatif. 

Dalam Undang-undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 pasal 3 

menyatakan bahwa: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhalak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab.
1
 

 

Kemampuan seperti yang sudah disebut di atas tidak hanya 

menyangkut aspek akademis, tetapi juga menyangkut aspek perkembangan 

pribadi, sosial, kematangan intelektual, dan sistem nilai. Oleh karena itu 
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pendidikan yang bermutu adalah pendidikan yang seimbang, tidak hanya 

mampu mengantar peserta didik pada pencapaian standart kemampuan 

akademis, tetapi juga mampu membuat perkembangan diri sehat dan 

produktif. Kemudian sebagai bentuk realisasi dalam suatu lembaga 

pendidikan serta untuk mencapai target dalam pemberian bantuan pada 

peserta didik adalah dengan adanya layanan informasi. 

Layanan informasi yaitu layanan yang membantu peserta didik 

menerima dan memahami  berbagai  informasi  diri, sosial,  belajar,  karir 

atau jabatan, dan pendidikan lanjutan. Bentuk layanan informasi adalah  

pemberian  pemahaman  kepada  siswa  tentang  berbagai hal  yang  

diperlukan  untuk  menjalani  tugas  dan  kegiatan  di  sekolah  dan untuk 

menentukan dan mengarahkan tujuan hidup.
2
 Hal ini bertujuan agar 

peserta didik mendapatkan informasi yang luas mengenai pengetahuan 

tentang data dan fakta dalam pengembangan bidang bimbingan pribadi, 

sosial, belajar, dan karir. Karir merupakan salah satu dari pada bidang 

bimbingan dalam layanan bimbingan konseling. Oleh karena itu, 

bimbingan karir di sekolah harus dikembangkan, karena saat ini banyak 

siswa yang mengalami kebingungan dalam mengambil keputusan tentang 

karir yang akan dipilihnya, khususnya untuk melanjutkan ke perguruan 

tinggi. Bimbingan karir merupakan bantuan dalam mempersiapkan diri 

menghadapi dunia pekerjaan, pemilihan lapangan pekerjaan atau jabatan 

tertentu serta membekali diri agar siap memangku jabatan tersebut dan 
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dalam menyesuaikan diri dengan tuntutan-tuntutan dari lapangan 

pekerjaan yang telah dimasuki.
3
 

Para peserta didik adalah orang-orang yang sedang mengalami 

proses perkembangan yang memiliki karakteristik, kebutuhan, dan tugas-

tugas perkembangan yang harus dipenuhi. Pemahaman sifat pada diri 

peserta didik dilakukan melalui evaluasi terhadap dirinya sendiri, evaluasi 

diri merupakan gambaran self efficacy kariryang ada pada diri peserta 

didik. Menurut Lent dan Hackett dalam Nur Ghufron mendefinisikan self 

efficacy karir sebagai kepercayaan dan penghargaan individu dalam 

melakukan tindakan yang berhubungan dengan pemilihan dan penyesuaian 

kepada suatu pilihan. Self efficacy karir didefinisikan sebagai suatu 

kepercayaan (anggapan) dalam suatu kemampuan untuk mencapai 

pengalaman karir yang sukses, seperti memilih suatu karir, tampil baik 

dalam satu pekerjaan dan tetap bertahan dengan karirnya
4
. 

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan self efficacy 

karir  salah satunya adalah dengan melalui layanan informasi. Bandura 

dalam Nur Ghufron mengatakan bahwasanya Self efficacy karir dapat 

ditumbuhkan melalui 4 sumber informasi yaitu pengalaman keberhasilan, 

pengalaman orang lain, persuasi bebas, dan kondisi psikologis.
5
 Dalam 

pelaksanaan layanan informasi guru bimbingan konseling akan 

menggunakan teknik dalam penyampaian materi, agar layanan informasi 
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dapat tersampaikan dengan baik dan tepat sasaran. Guru bimbingan 

konseling perlu memperhatikan teknik yang akan digunakan. Hal yang 

harus diperhatikan dalam pemilihan teknik adalah dengan memperhatikan 

karakteristik sasaran yang akan diberikan layanan salah satunya adalah 

teknik modeling simbolik: 

Teknik modeling simbolik adalah salah satu teknik konseling dari 

pendekatan behavior. Teknik modeling simbolik merupakan cara atau 

prosedur yang dilakukan dengan menggunakan media seperti film, video, 

power point dan lain sebagainya. Penggunaan teknik modeling simbolik 

dalam layanan infornasi bertujuan agar siswa mendapatkan keterampilan 

baru, menghilangkan respon takut dan pengambilan suatu respon yang 

diperlihatkan oleh model dengan jalan melakukan pengamatan atau 

observasi. Teknik modeling simbolik dapat memfasilitasi siswa dalam 

mencari informasi untuk membuat keputusan sesuai dengan minatnya
6
. 

 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru merupakan lembaga 

pendidikan yang telah menerapkan bimbingan konseling menjadi suatu hal 

pendorong dalam mencapai pendidikan nasional. Layanan bimbingan 

konseling di MAN 1 Pekanbaru ini dilaksanakan satu jam pelajaran dalam 

seminggu untuk masing-masing kelas dan pada jam khusus bimbingan 

konseling. Salah satunya adalah layanan informasi bidang bimbingan karir 

telah dilaksanakan dengan cukup baik. Namun sepertinya masih ada siswa 

yang mengalami self efficacy kariryang rendah yang peneliti temukan di 

sekolah tersebut. Berdasarkan pendahuluan yang peneliti lakukan di 

Madarasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru pada tanggal 02 Maret 2017 

terdapat beberapa gejala di antaranya sebagai berikut : 
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1.  Adanya siswa yang tidak memiliki gambaran tentang karakteristik, 

persyaratan, kemampuan, dan  keterampilan yang dibutuhkan dalam 

memilih bidang ilmu yang akan  ditekuninya di universitas atau 

akademi yang tentunya akan mengarah pula kepada prospek karir 

kedepannya. 

2.  Adanya siswa kurang memahami cara memilih program studi yang 

cocok dengan kemampuan dan minat. 

3.  Adanya siswa belum memiliki pilihan perguruan tinggi atau lanjutan 

pendidikan tinggi. 

4.  Adanya siswa tidak memiliki informasi tentang jurusan atau bidang 

ilmu di universitas atau akademi untuk melanjutkan ke perguruan 

tinggi. 

5.  Adanya siswa masih bingung dan belum mampu mengambil keputusan 

yang tepat dalam memilih jurusan studi selanjutnya. 

6.  Adanya siswa merasa cemas untuk  mendapat pekerjaan setelah tamat 

sekolah 

Berdasarkan gejala yang ada di atas maka peneliti tertarik 

melakukan penelitian dengan judul “Efektivitas Layanan Informasi 

dengan Teknik Modeling Simbolik dalam Meningkatkan Self Efficacy 

Karir Siswa Madrasah Aliyah Negeri 1 Pekanbaru. 
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B. Alasan Memilih Judul 

Adapun alasan peneliti memilih judul ini sebagai berikut. 

1. Persoalan yang dikaji dalam judul diatas sesuai dengan bidang ilmu 

yang penulis pelajari yaitu bimbingan konseling. 

2. Masalah-masalah yang dikaji diatas, penulis mampu meneliti. 

3. Lokasi penelitian ini ditinjau dari segi waktu, kemampuan dan 

pembiayaan dapat dijangkau penulis. 

 

C. Penegasan Istilah 

1. Efektivitas adalah menurut istilah adalah pengukuran dalam arti 

tercapainya sasaran ataupun tujuan yang telah ditetapkan
7
 

2. Layanan informasi adalah layananyang membantu siswa menerima dan 

memahami berbagai informasi diri, sosial, belajar, karir/ jabatan, dan 

pendidikan lanjutan.
8
 

3. Self efficacy karir adalah suatu keyakinan akan kemampuan yang 

dimiliki siswa dalam merencanakan, memahami diri dan dunia kerja, 

memilih dan menentukan pilihan karir (sekolah lanjutan/pekerjaan) 

yang sesuai dengan minat agar mencapai kesuksesan dalam tugas-tugas 

perkembangan karirnya, baik dalam dimensi magnitude atau level, 

strength, dan generality.
9
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4. Teknik Modeling Simbolik adalah cara atau prosedur yang dilakukan 

dengan menggunakan media seperti film, video, buku pedoman, power 

point, dan lain sebagainya dengan cara mendemonstrasikan perilaku 

yang dikehendaki atau hendaknya dimiliki oleh klien. 

 

D. Identifikasi Masalah  

Sebagaimana yang telah dipaparkan latar belakang masalah bahwa 

persoalan pokok kajian ini adalah efektivitas layanan informasi dengan 

teknik modeling simbolik dalam meningkatkan self efficacy karir siswa di 

MAN 1 Pekanbaru. Berdasarkan pokok kajian tersebut maka identifikasi 

masalahnya adalah sebagai berikut. 

1. Efektivitas layanan informasi denganteknik modeling simbolik dalam 

meningkatkan self efficacy karir siswa MAN 1 pekanbaru. 

2. Pelaksanaan layanan informasi dengan teknik modeling simbolik dalam 

meningkatkan self efficacy karir siswa di MAN 1 Pekanbaru. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan informasi 

dengan teknik modeling simbolik dalam meningkatkan self efficacy 

karir siswa di MAN 1 Pekanbaru. 

4. Pelaksanaan layanan informasi di MAN 1 Pekanbaru. 

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan layanan informasi di 

MAN 1 Pekanbaru. 
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E. Batasan Masalah 

Adapun batasan dari permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Gambaran self efficacy karir siswa sebelum diberikan layanan informasi 

dengan teknik modeling simbolik. 

2. Gambaran self efficacy karir siswa sesudah diberikan layanan informasi 

dengan teknik modeling simbolik. 

3. Efektivitas layanan informasi dengan teknik modeling simbolik dalam 

meningkatkan self efficacy karir siswa MAN 1 Pekanbaru. 

 

F. Rumusan Masalah 

Relevan dengan batasan masalah di atas, rumusan masalah dalam kajian 

ini dapat diformulasikan yaitu: 

1. Bagaimana gambaran self efficacy karir siswa sebelum diberikan 

layanan informasi teknik modeling simbolik? 

2. Bagaimana gambaran self efficacy karir siswa sesudah diberikan 

layanan informasi teknik modeling simbolik? 

3. Apakah layanan informasi menggunakan teknik modeling simbolik 

efektif meningkatkan self efficacy karir siswa MAN 1 Pekanbaru? 

 

G. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian yang 

ingin dicapai yakni: 
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1. Mendeskripsikan gambaran self efficacy karir siswa sebelum diberikan 

layanan informasi dengan teknik modeling simbolik. 

2. Mendeskripsikan gambaran self efficacy karir siswa sesudah diberikan 

layanan informasi dengan teknik modeling simbolik. 

3. Mengetahui apakah layanan informasi dengan teknik modeling 

simbolik efektif meningkatkan self efficacy karir siswa MAN 1 

Pekanbaru. 

 

H. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, sebagai upaya melengkapi salah satu persyaratan dalam 

menyelesaikan perkuliahan strata 1 pada konsentrasi bimbingan dan 

konseling jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau sekaligus 

untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan (S.Pd). 

2. Bagi sekolah, memberikan sumbangan bagi sekolah dalam layanan 

informasi bidang bimbingan karir dalam meningkatkan self efficacy 

karir. 

3. Bagi guru BK, menjadi bahan pertimbangan terhadap peningkatan self 

efficacy karir siswa melalui layanan informasi bidang bimbingan karir. 

4. Bagi siswa, memiliki gambaran tentang karakteristik, persyaratan, 

kemampuan, dan  keterampilan yang dibutuhkan dalam memilih bidang 

ilmu yang akan  ditekuninya di universitas atau akademi yang tentunya 

akan mengarah pula kepada prospek karir kedepannya. 


